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Lampiran 1.  Diagram alir tahapan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Penyusunan Proposal Penelitian 

Seminar Proposal Penelitian 

Perancangan alat 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan data primer dan data 

sekunder 

Pengolahan Data 

Penyusunan Laporan Akhir 

Analisa Data 

Selesai 
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Lampiran 2. Diagram alir cara kerja penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Pembuatan emiter keramik 

Pembuatan kotak pengamatan 

 

Uji sifat fisik tanah dan penyiapan 

tanah tipikal 

Penyeragaman debit emiter,  Cu, 

dan EU 

 

Pemasangan Instalasi  

 

Selesai 

Pengisian tanah ke dalam kotak 

pengamatan 

 

Operasi irigasi pada setiap   

perlakuan 

Pengamatan pola pembasahan dan 

diplot di kertas milimeter 

Pengolahan data dan 

analisis data 

 Perlakuan bulk density tanah 

 

>2 
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Lampiran 3. Gambar kotak pengamatan dan instalasi irigasi  

 

               

 

No Keterangan Spesifikasi 

1 Kotak kaca pengamatan P x L x T (40 cm x 40 cm x 45 cm) 

2 Dripline Pipa PVC Tipe D ½ inchi 

3 Pressure gauge Tekanan 5-35 psi 

4 Keran pengatur tekanan PVC Tipe D ½ inchi 

5 Pompa air Pompa air sumur dangkal Tipe PS-128BI’T 

6 Bak penampung air Volume 30 L 

7 Kerangka besi P x L x T (40 cm x 40 cm x 60 cm) 

8 Lubang penempatan dripline Diameter 3 inchi 

9 Dop Pipa PVC Tipe D ½ inchi 

 

 

1 

2 

3 

4 

5  6 

7 

  8 

9 
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Lampiran 3. (Lanjutan)  

 

 

 

 

 

 

No Keterangan Spesifikasi 

10 Emiter D = 0,97 cm; P = 0,8 cm 

11 Lubang pembuangan air Pipa PVC Tipe D ½ inchi 

12 Pipa hisap Pipa PVC Tipe D ¾ inchi 

13 Pipa dorong Pipa PVC Tipe D ¾ inchi 

 

 

 

 

 

 

10 

11 

12 

13 
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Lampiran 4. Hasil pengamatan pola resapan pada ketiga perlakuan kerapatan isi. 

 

 
 

Hasil pengamatan pola rembesan pada bulk density 0,8 g/cm3. 

 

 
 

Hasil pengamatan pola rembesan pada bulk density 0,9 g/cm3. 
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Hasil pengamatan pola rembesan pada bulk density 1,0 g/cm3. 
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Lampiran 5. Hasil pengamatan pola resapan pada ketiga perlakuan kerapatan isi. 

 

 

 

Hasil pengamatan pola rembesan pada bulk density 0,8 g/cm3. 

 

 

 
 

Hasil pengamatan pola rembesan pada bulk density 0,9 g/cm3. 
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Hasil pengamatan pola rembesan pada bulk density 1,0 g/cm3. 
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Lampiran 6. Rata-rata debit dan konduktivitas hidrolik emiter  

 

Debit Emiter : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Rumus Cu = 100 (1-
𝑏

𝑎
 ) ; Eu = 100( 

𝑋𝑖 𝑚𝑖𝑛

X̅
) 

 

Konduktivitas Hidrolik Emiter 

Komposisi emiter (Liat : Pasir) = 1,5 : 1 

Diketahui : h1 = 48,5 cm Ԛ = 256 mL/jam 

h2 = 2,5 cm L  = 2 cm 

𝛥h = 46 cm  

K = 
Ԛ .L  

𝐴 .Δh  
 = 

256 𝑚𝐿/𝑗𝑎𝑚 .  2 𝑐𝑚

0,664 .  46 𝑐𝑚
 

       = 
512

30,54 
 = 16,76 cm/jam = 0,27 cm/menit 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Debit (mL/menit) (Xi-X) 

1 10.67 0.42 

2 10.00 -0.25 

3 10.33 0.08 

4 10.00 -0.25 

5 10.17 -0.08 

6 10.33 0.08 

Rata - rata 10.25  

Cu 98.11  

Eu 97.56  
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Lampiran 7. Perhitungan massa tanah, kadar air, dan porositas 

 

Bulk Density 

(g/cm3) 

Massa Tanah 

(Kg) 
Kadar Air (%) 

Sebelum Irigasi Sesudah Irigasi 

0.8 44.8 9.45 31.23 

0.9 50.4 9.35 24.07 

1 56 9.40 31.93 

Rata-rata  9,40 29,07 

 

Porositas (f) = 1 – (Bd/ PS) x 100% 

= 1 – (0,8/1,47) x 100% 

  = 0,46 x 100% 

          = 46% 

 

Porositas (f) = 1 – (Bd/ PS) x 100% 

  = 1 – (0,9/1,47) x 100% 

  = 0,39 x 100% 

  = 39% 

 

Porositas (f) = 1 – (Bd/PS) x 100% 

    = 1 – (1,0/1,47) x 100% 

  = 0,32 x 100% 

  = 32% 
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Lampiran 8. Data analisis tekstur tanah 
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Lampiran 9. Data analisis bahan organik tanah 
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Lampiran 10. Pengukuran suhu dan kelembaban  

 

Pengujian 

Pagi Siang Sore 

suhu 

(0C) 

RH 

(%) 

suhu 

(0C) 

RH 

(%) 

suhu 

(0C) 

RH 

(%) 

1 25 95 34 88 28 91 

2 23 97 35 86 28 91 

3 24 96 36 84 29 92 

Rata-rata 24 96 35 86 28.33 91.33 

Suhu rata-rata (0C) 29.11      

RH rata-rata (%) 91.11      
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Lampiran 11. Persamaan polinomial H/Va dan H/Vb 

 

 

Waktu 

(Menit) 

Persamaan Prediksi H/V kerapatan isi 0,9 g/cm3 

Rembesan  R2 Resapan R2 

6 Ra =-0.1587x2 + 0.0028x +3.1232 0.9841 Rb= 0.1998x2 - 0.0853x -3.6232 0.9599 

12 Ra =-0.1311x2 + 0.049x + 3.6058 0.9917 Rb= 0.1657x2 - 0.0643x -4.5396 0.9443 

18 Ra =-0.1242x2 + 0.0375x +4.2108 0.9951 Rb= 0.1498x2 - 0.0595x -5.3853 0.9559 

24 Ra =-0.1088x2 + 0.0159x +4.6966 0.9943 Rb= 0.1339x2 - 0.0734x -6.1184 0.959 

30 Ra =-0.098x2 + 0.0319x + 5.4612 0.992 Rb= 0.1185x2 - 0.0587x -6.8508 0.9499 

 

 

Waktu 

(Menit) 

Persamaan Prediksi H/V kerapatan isi 1,0 g/cm3 

Rembesan R2 Resapan R2 

6 Ra = -0.2361x2 - 0.0302x + 2.7408 0.9869 Rb=  0.2594x2 + 0.0604x - 2.9684 0.9541 

12 Ra = -0.1752x2 - 0.0261x + 3.8276 0.9862 Rb=  0.1857x2 + 0.0851x - 3.971 0.9571 

18 Ra = -0.1477x2 - 0.0226x + 4.6557 0.9911 Rb= 0.1536x2 + 0.0876x - 4.6537 0.9673 

24 Ra = -0.1252x2 - 0.0112x + 5.0101 0.9941 Rb= 0.1373x2 + 0.0759x - 5.1417 0.9626 

30 Ra = -0.1166x2 - 0.0483x + 5.6461 0.9943 Rb= 0.1285x2 + 0.0594x - 5.9547 0.9738 

 

 

 

 

 

 

 

  

Waktu 

(Menit) 

Persamaan Prediksi H/V kerapatan isi 0,8 g/cm3 

Rembesan R2 Resapan R2 

6 Ra= -0.2018x2 + 0.0942x + 2.6767 0.994 Rb= 0.2647x2 - 0.0482x - 3.9618 0.9395 

12 Ra= -0.1492x2 + 0.0978x + 3.0125 0.9976 Rb= 0.1893x2 - 0.0851x - 4.5489 0.9499 

18 Ra= -0.1272x2 + 0.0249x + 3.8609 0.9945 Rb= 0.1595x2 + 0.0004x -5.4958 0.956 

24 Ra= -0.0989x2 + 0.0244x + 4.4068 0.9922 Rb= 0.1335x2 + 0.0026x -6.4709 0.967 

30 Ra = -0.0824x2 + 0.0387x + 5.169 0.9953 Rb= 0.1094x2 - 0.0034x - 7.4033 0.9704 

48 



  Universitas Sriwijaya 

Lampiran 12. Pengukuran bulk density dan kadar air tanah. 

 

      

Pengujian bulk density tanah   Pengujian kadar air tanah 
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Lampiran 13. Proses pembuatan emiter keramik 

 

                                                

 Penimbangan bahan lempung      Penimbangan bahan pasir 

 

                                            

Pengeringan emiter pada suhu 1500                           Pencetakan adonan emiter   

                                                          

                

Pembakaran emiter pada suhu 2500,                    Emiter keramik setelah  

4500 dan 9000                   pembakaran 
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Lampiran 14. Proses pembuatan kotak pengamatan 

 

                   

 Pembuatan kerangka kotak    Pemasangan kaca akrilik  

 

  

                                                                                     

Pemasangan instalasi irigasi 
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Lampiran 15.  Pengujian konduktivitas hidrolik emiter, debit emiter, suhu, dan 

kelembaban. 

 

                  

Pengujian konduktivitas hidrolik  Pengujian debit emiter 

emiter 

 

 

Pengukuran suhu dan kelembaban  
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Lampiran 16. Pengamatan pola pembasahan 

 

                          

Pengambilan tanah ultisol           Pengayakan tanah tipikal 

 

                                     

Persiapan alat penelitian                      Pengamatan pembasahan tanah             

 

                

Pembuatan pola pembasahan                      Hasil pengujian pola pembasahan 
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Lampiran 16. (Lanjutan) 

 

 

                          
Pembongkaran kotak pengamatan Penggambaran pola di kertas    

kalkir 
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Lampiran 17. Rasio pembasahan horizontal terhadap vertikal (H/V) pada bulk 

density 0,8 g/cm3 , 0,9 g/cm3 dan 1,0 g/cm3 

 

 

Bulk Density 

(g/cm3) 

Waktu 

(menit) 

Rembesan (cm) Resapan (cm) 

H V H/Va H V H/Vb 

0.8 6 1.97 1.50 1.31 2.17 2.26 0.96 

 12 2.17 1.55 1.28 2.39 2.38 1.00 

 18 2.49 1.69 1.40 2.69 2.59 1.04 

 24 2.82 1.78 1.46 2.96 2.80 1.06 

 30 3.12 1.94 1.49 3.26 3.00 1.09 

 60 4.58 2.46 1.65 5.19 4.52 1.15 

 90 6.05 3.01 1.73 7.01 5.92 1.18 

 120 7.53 3.56 1.79 8.84 7.33 1.21 

 150 9.00 4.12 1.82 10.67 8.74 1.22 

 180 10.48 4.67 1.85 12.49 10.15 1.23 

0.9 6 2.61 1.68 1.56 2.41 2.11 1.14 

 12 2.72 1.77 1.54 2.63 2.30 1.14 

 18 2.91 1.87 1.56 2.80 2.47 1.13 

 24 3.10 1.96 1.58 2.95 2.62 1.13 

 30 3.23 2.07 1.56 3.14 2.77 1.14 

 60 4.04 2.55 1.59 4.04 3.59 1.12 

 90 4.84 3.03 1.60 4.93 4.41 1.12 

 120 5.64  3.51 1.61 5.83 5.22 1.12 

 150 6.44 4.00 1.61 6.72 6.04 1.11 

 180 7.24 4.48 1.62   7.62 6.85 1.11 

1,0 6 2.05 1.49 1.37 2.16 1.66 1.30 

 12 2.32 1.66 1.40 2.46 1.84 1.33 

 18 2.54 1.77 1.43 2.65 1.96 1.35 

 24 2.67 1.83 1.46 2.77 2.05 1.36 

 30 2.81 1.92 1.46 2.90 2.19 1.37 

 60 3.79 2.46 1.54 4.42 2.82 1.57 

 90 4.91  2.98 1.58 5.77   3.45 1.67 

 120 5.66 3.51 1.62 7.13 4.08 1.75 

 150 6.60 4.03 1.64 8.48 4.71 1.82 

 180 7.54 4.55 1.66 9.83 5.34 1.84 
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Lampiran 18.  Persamaan prediksi jarak horizontal dan vertikal di atas dan              

di bawah dripline. 

 

bulk density 

(g/cm3) 

Persamaan prediksi jarak horizontal dan vertikal 

Rembesan 

Ha       R2                  Va      R2 

0.8 Ha = 0.1667t+ 2.57 0.9982 Va = 0.1067t + 1.9 0.9827 

0.9 Ha = 0.1217t + 3.63 0.9854 Va= 0.105t + 2.41 0.9873 

1.0 Ha = 0.1405t+2.823 0.9766 Va = 0.1167t + 2.28 0.9784 

 

 

bulk 

density 

(g/cm3) 

Persamaan prediksi jarak horizontal dan vertikal 

Resapan 

Hb R2 Vb R2 

0.8 Hb = 0.17t + 2.92 0.9939 Vb = 0.1467t + 2.94 0.9893 

0.9 Hb= 0.1375t +3.485 0.9984 Vb = 0.1367t + 2.84 0.9976 

1.0 Hb = 0.1383t + 2.79 0.9802 Vb = 0.115t + 2.47 0.9812 
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Lampiran 19. Prediksi jarak horizontal dan vertikal di atas dripline.  

 

Waktu (t) 

(Menit) 

Perlakuan Kerapatan Isi Tanah 

0.8 g/cm3 0.9 g/cm3 1.0 g/cm3 

Ha(t) Va(t) Ha(t) Va(t) Ha(t) Va(t) 

0 2.57 1.90 3.63 2.41 2.82 2.28 

5 3.40 2.43 4.24 2.94 3.53 2.86 

10 4.24 2.97 4.85 3.46 4.23 3.45 

15 5.07 3.50 5.46 3.99 4.93 4.03 

20 5.90 4.03 6.06 4.51 5.63 4.61 

25 6.74 4.57 6.67 5.04 6.34 5.20 

30 7.57 5.10 7.28 5.56 7.04 5.78 

35 8.40 5.63 7.89 6.09 7.74 6.36 

40 9.24 6.17 8.50 6.61 8.44 6.95 

45 10.07 6.70 9.11 7.14 9.15 7.53 

50 10.91 7.24 9.72 7.66 9.85 8.12 

55 11.74 7.77 10.32 8.19 10.55 8.70 

60 12.57 8.30 10.93 8.71 11.25 9.28 

65 13.41 8.84 11.54 9.24 11.96 9.87 

70 14.24 9.37 12.15 9.76 12.66 10.45 

75 15.07 9.90 12.76 10.29 13.36 11.03 

80 15.91 10.44 13.37 10.81 14.06 11.62 

85 16.74 10.97 13.97 11.34 14.77 12.20 

90 17.57 11.50 14.58 11.86 15.47 12.78 

95 18.41 12.04 15.19 12.39 16.17 13.37 

100 19.24 12.57 15.80 12.91 16.87 13.95 

105 20.07 13.10 16.41 13.44 17.58 14.53 

110 20.91 13.64 17.02 13.96 18.28 15.12 

115 21.74 14.17 17.63 14.49 18.98 15.70 

120 22.57 14.70 18.23 15.01 19.68 16.28 
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Lampiran 20. Prediksi jarak horizontal dan vertikal dibawah dripline. 

 

 

 

 

 

 

Waktu (t) 

(Menit) 

Perlakuan Kerapatan Isi Tanah 

0.8 g/cm3 0.9 g/cm3 1,0 g/cm3 

Hb(t) Vb(t) Hb(t) Vb(t) Hb(t) Vb(t) 

0 2.92 2.94 3.49 2.84 2.79 2.47 

5 3.77 3.67 4.17 3.52 3.48 3.05 

10 4.62 4.41 4.86 4.21 4.17 3.62 

15 5.47 5.14 5.55 4.89 4.86 4.20 

20 6.32 5.87 6.24 5.57 5.56 4.77 

25 7.17 6.61 6.92 6.26 6.25 5.35 

30 8.02 7.34 7.61 6.94 6.94 5.92 

35 8.87 8.07 8.30 7.62 7.63 6.50 

40 9.72 8.81 8.99 8.31 8.32 7.07 

45 10.57 9.54 9.67 8.99 9.01 7.65 

50 11.42 10.28 10.36 9.68 9.71 8.22 

55 12.27 11.01 11.05 10.36 10.40 8.80 

60 13.12 11.74 11.74 11.04 11.09 9.37 

65 13.97 12.48 12.42 11.73 11.78 9.95 

70 14.82 13.21 13.11 12.41 12.47 10.52 

75 15.67 13.94 13.80 13.09 13.16 11.10 

80 16.52 14.68 14.49 13.78 13.85 11.67 

85 17.37 15.41 15.17 14.46 14.55 12.25 

90 18.22 16.14 15.86 15.14 15.24 12.82 

95 19.07 16.88 16.55 15.83 15.93 13.40 

100 19.92 17.61 17.24 16.51 16.62 13.97 

105 20.77 18.34 17.92 17.19 17.31 14.55 

110 21.62 19.08 18.61 17.88 18.00 15.12 

115 22.47 19.81 19.30 18.56 18.69 15.70 

120 23.32 20.54 19.99 19.24 19.39 16.27 
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